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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
-« Ba’ b be
O ta‘ t te
< sa S Es (dengan titik di atas)
& jim j je
z ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
é kha‘ kh ka dan ha
d dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D) ra‘ r er
B zai z zet
o sin s es
U'“ syin sy es dan ye
U sad s es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta‘ t te (dengan titik di bawah)
L za‘ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
t gain g -




—a fa‘ f -
3 qaf q -
él kaf k -
J lam 1 -
2 mim m -
8 nun n -
9 wawu w -
Y ha h -
s hamzah ’ apostrof
S ya’ y .

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

3

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

Muta’aqqgidain

‘Iddah

a. Bila mati ditulis

-

A28
L

ShadliB<

Hibah

Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

Ni’matullah

Zakatul-fitri

X1




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah A A
______ I I

Kasrah
. Dammah U U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a
Adala  Janiliyyan
b. Fathah dan ya mati di tulis a

(> Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

A4 Majid

g

d. Dammah dan wawu mati u
=92 Furid

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

es-.‘.-.‘% Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

J g Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
e:‘-m A’antum
ol SEOY  Latin syakartum

8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

C)\ )ﬂ‘ Al-Qur'an

xii



&l ALQiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.
e Land) As-sama’
u-M-:m Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

u'a;)ﬁ\ LSJ.J Zawi al-furud
Al Jal Ahl as-sunnah
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ABSTRAKSI

STRATEGI PENANGANAN PEMBIAYAN BERMASALAH PADA
PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BMT BINA IHSANUL FIKRI
YOGYAKARTA

Murabahah merupakan salah satu produk BMT Bina Thsanul Fikri yang
cukup mendominasi diantara produk-produk yang lain. Hal ini dikarenakan
karakternya yang profitable, mudah dalam penerapan, serta dengan risk factor
yang ringan untuk diperhitungkan

Akan tetapi dalam prakteknya, kadang dijumpai cidera janji yang
dilakukan oleh pihak nasabah yang tidak melaksanakan kewajibannya terhadap
BMT sesuai perjanjian yang telah disepakati sebelumya. Entah karena keadaan
memaksa (overmace) secara sengaja ataupun tidak sengaja, dan itu merupakan
salah satu penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah, dimana pihak nasabah
melakukan wanprestasi terhadap BMT Bina Ihsanul Fikri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi BMT BIF
dalam menangani nasabah yang pembiayaannya bermasalah, khususnya pada
pembiayaan murabahah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang mana data diperoleh
dengan cara observasi, dan wawancara langsung kepada pegawai bagian
pembiayaan dan nasabah BMT BIF, serta dokumentasi dari lembaga tersebut.
Selain itu penelitian ini ditunjang oleh adanya data primer dan sekunder yang
diperoleh dari beberapa literatur yang terkait dengan permasalahan yang ada.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif
yaitu menggambarkan dan menguraikan data-data yang telah terkumpul.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa dalam penanganan terhadap
nasabah yang pembiayaannya bermasalah, BMT BIF menggunakan cara-cara
yang lebih bersifat kekeluargaan, seperti: melakukan silaturrahim, pembinaan,
rescheduling, memberi peringatan, kemudian sita jaminan. Untuk sita jaminan,
BMT BIF belum pernah menerapkannya kepada nasabah yang sudah bermasalah,
sekalipun nasabah tersebut sudah macet pembiayaannya.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi yang

berjudul : “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Pembiayaan

Murabahah di BMT Bina lhsanul Fikri”, maka penulis memandang perlu untuk

menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul yaitu sebagai berikut:

1

Strategi Penanganan

Istilah strategi berasal dari bahasa Inggris yaitu “ strategy”, yang
berarti siasat atau taktik.' Sedangkan istilah penanganan dalam kamus bahasa
Indonesia diartikan sebagai cara atau perbuatan menangani. > Dalam skripsi
ini, strategi penanganan yang dimaksud adalah cara-cara atau upaya
penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah yang
dilakukan olen BMT Bina lhsanul Fikri.
Pembiayaan Murabahah

Istilah murabahah berasal dari bahasa arab yaitu (rabiha) jamak
dari kata (ribhan) yang artinya mendapatkan keuntungan.® Sedangkan
pembiayaan dalam perbankan Syari’ah atau istilah akti va tetap adalah

penanaman dana bank baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk

hlm. 56.

! Jhon M. Echols dan Hasan Sadili, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1990),

2 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer , (Jakarta: Modern

Inglish Press, 1991), him. 1534.

% |drus Alkaf, Kamus Tiga Bahasa Al-Manar, Arab-Indonesia-Inggris, (Surabaya: CV. Karya

Utama, tt), him. 424



pinjaman, piutang, gard, surat berharga, penempatan, dan penyertaan modal. *
Pembiayaan secara luas berarti berarti financing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investass yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.
Daam arti sempit, pembiayaan dipakai untu k mendifinisikan pendanaan yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan. ®

Pembiayaan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pembiayaan
murabahah, dimana pembiayaan murabahah diartikan sebagal jasa
pembiayaan dengan mengambil bentuk transaks jual beli, atau suatu
perjanjian pembiayaan dimana pihak bank membiayai pembelian barang yang
diperlukan nasabahnya dengan sistem pembayarannya ditangguhkan. °

3. Pembiayaan Bermasalah

Saat pembiayaan dicairkan kepada nasabah, saat itu pula pihak
lembaga keuangan (BMT) yang mencairkan dana sudah mempunyai resiko
yang akan ditanggung dikemudian hari, dan resiko tersebut terjadi karena ada
pihak-pihak atau ada nasabah yang tidak bertanggung jawab.

Bagi nasabah yang tidak bertanggung jawab atau melanggar
perjanjian yang telah disepakati, biasanya mengalami pem biayaan
bermasalah. Pembiayaan bermasal ah ini dapat berupa: pembiayaan yang tidak

lancar, pembiayaan dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang

* Muhammad, Manajemen Pembiayaan Dana Bank Syari’ah, (Yogyakartaz UPP AMP
YKPN, 2005), him. 183.

®1bid, him. 260.

® Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga terkait di Indonesia,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 93.



dijanjikan, pembiayaan yang tidak menepati jadwa angsuran, dan
pembiayaan yang memiliki potensi merugikan BMT .
4. BMT Binalhsanul Fikri

a. BMT adalah gabungan dari baitul maal dan baitul tamwail. Baitul maal
adalah lembaga keuangan ysng kegiatannya mengel ola dana yang bersifat
nirlaba. Sumber dananya diperoleh dari Zakat, Infag, dan Shodagoh atau
sumber lain yang khalal. Sedangkan baitul tamwil merupakan lembaga
keuangan yang kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana. ’

b. BMT Bina lhsanul Fikri (selanjutnya ditulis BIF), merupakan lembaga
keuangan yang didirikan dengan salah satu program kerjanya yaitu
pemberdayaan ekonomi kerakyatan. BMT ini juga menawarkan berbagai
macam produk kepada masyarakat umum baik dibidang pengump ulan
dana maupun pembiayaan. BMT BIF merupakan salah satu upaya bagi
masyarakat, untuk meningkatkan perekonomian masyarakat menengah
kebawah. Lokas BMT BIF sangat strategis yaitu dekat dengan pasar
Gedongkuning dan juga berdekatan dengan obyek wisata kebu n binatang
Gembira Loka, sehingga memudahkan BMT ini cepat dikena oleh

masyarakat

" Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, Cet.1, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him.



B. Latar Belakang Masalah

Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan mempunyai peranan
yang sangat penting dalam kehidupan suatu Negara, apalagi Negara yang sedang
berkembang seperti Indonesia. Peran strategis Bank tersebut terutama disebabkan
oleh fungs utama Bank sebaga lembaga yang dapat menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisen. Dengan berperan
sebagal perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana, sehingga dana tersebut diharapkan dapat memberikan
kemanfaatan yang besar bagi masyarakat, serta diberi kebebasan untuk memilih
antara bank Syari’ah atau bank Konvensional. Bagi mereka yang mempunyai
kekhawatiran adanya bunga bank (riba) maka bank Syari’ah bisa menjadi
aternatif yang lebih inovatif sebagai sarana peminjaman modal ataupun
menginvestasikan dana

Akan tetapi untuk dapat mengakses sumber pendanaan dari bank, bagi
masyarakat menengah kebawah dan pengusaha mikro mengalami kesulitan, hal
ini disebabkan karena terbentur pada sistem dan prosedur perbankan yang
berlaku dan terkesan rumit, sehingga mereka tidak mampu untuk memenuhi
prosedur perbankan tersebut. Melihat fenomena tersebut PINBUK (Pusat
Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) merasa prihatin terhadap kondisi usaha kecil dan
menengah, sehingga mulai merumuskan sistem keuangan yang lebih sesuai

dengan kondisi usaha kecil dan sesuai dengan prinsip Syari’ah Islam, alternatif



tersebut adalah dengan terealisasinyaBMT (Baitul Maal wat Tamwil) dikalangan
masyarakat.®

BMT merupakan lembaga keuangan Syari’ah, bukan bank yang berdiri
bardasarkan Syari’ah Islam dan bergerak dalam upaya memberdayakan umat.
Dari segi namanya “Baitul Maal” berarti lembaga sosial yang bergerak dalam
bidang penggalangan zakat, infaq, sodagoh, dan dana sosiad lainnya, serta
mentasarufkannya untuk kepentingan sosial secara terpola dan kesinambungan.
Sedangkan “Baitul Tamwil” berarti lembaga bisnis yang menjadi penyangga
operasonal BMT, Baitul Tamwil ini bergerak dalam pengga angan dana
masyarakat dalam bentuk simpanan serta menyalurkannya dalam bentuk
pinjaman atau pembiayaan usaha dengan sistem jua beli, bagi hasil maupun
jesa’®

BMT Bina Ihsanul Fikri (BMT BIF) adalah salah satu BMT yang sudah
berkembang di wilayah Y ogyakarta. Sebelum melakukan penelitian di BMT Bina
lhsanul Fikri, penulis terlebih dahulu sudah melakukan pilot study yaitu
praktikum profesi mandiri yang diadakan oleh Jurusan Mang emen Dakwah. Dari
pilot study inilah kemudian penulis berupaya untuk menjadikan BMT BIF
sebaga lokasi pendlitian. Selain itu lokass BMT Bina lhsanul Fikri sangat
strategis yaitu berada didekat pasar Gedongkuning dan juga berdekatan dengan
obyek wisata Gembira Loka. Dengan lokasi yang strategis ini BMT Bina Ihsanul

Fikri menjadi salah satu alternatif peminjaman atau pembiayaan bagi para

® Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari ah, Cet. 111, (Yogyakarta: Ekonomi,
2005), him. 96.

°® Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), Cet. |, (Yogyakarta:
UUI Press, 2005), him. 126.



pedagang pasar, pedagang kakilima yang berada disekitar k ebun binatang, dan
masyarakat sekitar Gedongkuning. Salah satu bentuk pembiayaan yang cukup
mendominas di BMT Bina lhsanul Fikri adalah pada pembiayaan murabahah.
Murabahah didefinisikan oleh para fugaha sebagai penjualan barang seharga
biaya atau harga pokok (cost) barang tersebut ditambah keuntungan (mark-up)
yang disepakati. Karakteristik murabahah adalah bahwa penjual harus memberi
tahu pembeli mengenai harga pembelian produk dan menyatakan jumlah
keuntungan yang ditambah pada biaya ( cost) tersebut.°

Antara pihak BMT BIF dengan nasabah, sebelum melakukan transaksi
pembiayaan selalu membuat kesepakatan yang disetujui oleh kedua belah pihak,
dan kesepakatan tersebut tertuang dalam sebuah akad pembiayaan, baik untuk
pembiayaan murabahah, musyarakah, dan mudharabah. Dengan demikian
secara otomatis keduanya telah terikat oleh perjanjian dan hukum yang telah
dibuat bersama.** Akan tetapi dalam prakteknya, kadang dijumpai cidera janji
yang dilakukan oleh pihak anggota tidak melaksanakan kewajibannya terhadap
BMT BIF sesuai perjanjian yang telah disepakati sebelumya, entah karena
keadaan memaksa (over mace) secara sengaja ataupun tidak sengaja.

Kasus pembiayaan bermasalah terjadinya tidak secara tiba-tiba, karena
pada umumnya sebelum mengalami pembiayaan bermasalah terlebih dahulu
akan mengalami tahap bermasalah. Pada tahap ini dari pihak BMT akan

memperingatkan secara kekel uargaan apabilatidak bisa maka akan diakad ulang.

 Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: Ull Pres, 2005), him.13.
! Subekti, Hukum Perjanjian, Cet. VI, (Jakarta: Intermasa, 1996), him. 1.



Lebih lanjut, apabila pembiayaan memasuki tahap kemacetan maka pihak debitur
dianggap telah melakukan wanprestasi, yaitu tindakan melawan hukum.
Sedangkan dalam hukum Islam seseorang itu diwgjibkan untuk
menghormati dan mematuhi setigp perjanjian atau amanah yang sudah
dipercayakan kepadanya, sebagaimana Allah telah berfirman dalam QS. Al -

Anfaal (8): 27

Artinya: *“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rosul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui”. (Q.s Al-Anfaal :27).*2

Berdasrkan ayat tersebut, maka pihak debitur dapat dikenakan sanks tindakan

sesuai dengan kondisi serta adasannya, karena ia telah melakukan wanprestas,

sehingga telah merugikan orang lain

Dari uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membahasnya
lebih mendalam, karena untuk dapat bertahan ditengah-tengah persaingan
lembaga keuangan Islam khususnya BMT, perlu adanya upaya -upaya yang harus
dilakukan BMT BIF dalam mengatasi pembiayaan bermasalah. Upaya tersebut
bisa berupa tindakan pencegahan dan penanganan terhadap nasabahnya sebagai
debitur atau mitra apabila melakukan wanprestasi atas perjanjian yang telah

disepakati.

2 Q.SAl-Anfaal (8) : 27.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah

pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah

1

2.

Bagai mana pel aksanaan pembiayaan murabahah di BMT BIF?

Apa sgja faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT
BIF?

Bagaimana strategi penanganan yang dilakukan BMT BIF dalam mengatas

pembiayaan bermasalah?

D. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah,
Untuk dapat menjelaskan dan menggambarkan pelaksanaan pembiayaan
murabahah di BMT BIF
Untuk dapat mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah di BMT BIF
Untuk dapat mengetahui bagaimana ussha BMT BIF dalam menangani

pembiayaan bermasalah.

E. Kegunaan Pendlitian

Selanjutnya apabila penelitian ini berhasil dengan baik, diharapkan dapat

berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik kegunaan toritis maupun

praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:



1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbang
pemikiran secara teoritik maupun konseptual dalam rangka pengembangan
ilmu pengetahuan dibidang Mangemen Organisasi Islam, terkait dengan
masalah strategi dalam menangani pembiayaan bermasalah, dengan tidak
mengesampingkan aturan atau prinsip Syari’ah Islam.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi lembaga keuangan Syari’ah (BMT), dan khususnya bagi
BMT BIF Gedongkuning agar dalam menyelesaikan suatu masaah,
khususnya yang berhubungan dengan peyelesaian pembiayaan bermasalah,
harus menggunakan strategi yang sesuai dengan kondisi masyarakat
setempat, sehingga dari strategi tersebut pihak BMT dapat menentukan upaya
preventif terhadap pembiayaan bermasalah. Serta diharapkan penelitian ini
menjadi bahan acuan bagi lembaga keuangan lain, agar dalam mengambil

keputusan tentang pembiayaan selalu menggunakan prinsip kehati-hatian.

F. Tinjauan Pustaka
Dapat dikatakan bahwa penelitian tentang BMT pada umumnya dan
tentang pembiayaan bermasalah pada khususnya sudah banyak dilakukan
sebelumnya. Upaya untuk melihat posisi penelitian dalam skripsi ini, menjadi
penting untuk dideskripsikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan

pendlitian ini.



Skripsi yang membahas mengenai pembiayaan bermasalah yang ditulis
oleh saudara Munaji Najih yang berjudul ” Proses penyelesaian pembiayaan
bermasalah di BPRS Bangun Drajat warga Bantul, dalam perspektif hukum
Islam”. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa upaya penyelamatan dana
pembiayaan yang mengalami permasalahan haruslah didasarkan pada konteks
Syari’ah, yaitu sesuai dengan apa yang sudah diakadkan sebelum melakukan
transaks pembiayaan, balk berupa pembiayaan murabahah, musyarakah,
mudharabah, dan ijarah.*®

Skripsi yang ditulis oleh saudari Naila Saadah yang berjudul “ Tinjauan
terhadap faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah
pada BMT Anratani Group Yogyakarta”, dalam skripsi tersebut menjelaskan
tentang seberapa besar pengaruh faktor internal dari pihak debitur dan kreditur.
Dari hasil anadisisnya diungkapkan bahwa faktor internal debitur mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap timbulnya pembiayaan bermasalah yaitu
sebesar 2,479. Sedangkan dari faktor internal kreditur mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pembiayaan bermasalah sebesar 2 ,471.%

Skripsi lain yang ditulis oleh saudari Heni Taslimah yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap palaksanaan penerapan denda pada
pembiayaan bermasalah di KSU BMT Multazam Yogyakarta”, membahas
tentang sanksi atau denda yang diterapkan di BMT Multazam sudah sesual

dengan apa yang di Syari’ahkan oleh hukum Islam, yaitu jika debitur atau

3 Mungji Najih, Proses Pembiayaan Bermasalah di BPRS Bangun Drajat Warga Bantul,
dalam Perspektif Hukum Islam, Skripsi, Fakultas Syari’ah, UIN SUKA Y ogyakarta, 2006. him 79.

Y Naila Ssadah, Tinjauan Terhadap Faktor-faktor Penyebab yang Mempengaruhi
Pembiayaan Bermasalah pada BMT Amratani Group Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Syari’ah, UIN
SUKA Y ogyakarta, 2007, him. 35.



nasabah yang menunda pembayaran akan tetapi nasabah tersebut mampu untuk
membayarnya dalam hukum Islam wajib dikenakan denda karena ha itu
merupakan bentuk kedzaliman dan juga dapat merugikan pihak BMT itu sendiri.
Selain itu dana denda tersebut digunakan untuk kemaslahatan ammah (umum).*®

Kemudian skripsi yang membahas masalah pembiayaan murabahah
adalah Skripsi yang ditulis oleh saudari Ummi Nuriyatunnisa, yang berjudul *
Ba’i Al-Murabahah, menjelaskan tentang proses pembiayaan yang dilakukan
oleh pihak BMT BIF cabang Nitikan dili hat dari segi obyek, bahwa dalam
melakukan pembiayaan murabahah pihak BMT tidak menyediakan barang yang
dibutuhkan oleh pihak nasabah. Sedangkan dari segi perwakilan bahwa pihak
BMT cabang Nitikan mewakilkan kepada nasabah yang bersangkutan. Kemudian
dari segi sighah, praktek murabahah di BMT cabang Nitikan dilakukan dengan
perkataan atau ucapan.®

Skripsi yang ditulis oleh saudari Dahlia Bonang yang berjudul *“ Analisis
Manajemen Pembiayaan Murabahah di BMT BIF Gedongkuning (sudut pandang
analisis SWOT)”, dari penelitian tersebut memfokuskan pada manaemen
pembiayaan murabahah melalui sudut pandang SWOT. Dari hasil penelitiannya
maka diperoleh bahwa kekuatan (Strenghts) yang dimiliki BMT BIF bahwa
murabahah memberikan keuntungan yang lebih banyak dari pada produk lain,
kelemahan (Weaknesses) bahwa dalam transaksi murabahah pemberian kuasa

diberikan kepada pihak nasabah untuk membeli barang yang diingikannya,

> Heni Taslimah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Palaksanaan Penerapan Denda pada
Pembiayaan Bermasalah di KSU BMT Multazam Y ogyakarta, Skripsi, Fakultas Syari’ah, UIN SUKA
Y ogyakarta, 2008. him 65-69.

' Ummi Nuriyatunnisa, Ba’i Al-Murabahah, Skripsi, Fakultas Syari’ah, UIN SUKA
Y ogyakarta, 2007. him 14-15.



sehingga bisa sgja terjadi penyalahgunaan dalam penggunaan dana tersebut,
peluang (opportunities) bahwa anggota murabahah dari tahun ke tahun selalu
mengalami peningkatkan, ancaman (threats) bahwa kondisi perekonomian
masyarakat yang buruk dapat mempengaruhi volume pembiayaan murabahah
menurun.®’.

Sebagai awal dalam penulisan skripsi ini, penulis telah melaksanakan
pilot study atau studi pendahulu, yaitu ketika mengikuti praktikum profesi
mandiri yang diadakan oleh pihak Jurusan Mangemen Dakwah. Dari hasil
laporan praktikum profesi mandiri yang berjudul “Srategi BMT BIF dalam
menangani pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah’, laporan
tersebut membahas tentang kebijakan BMT BIF dalam mengatasi pembiayaan
bermasal ah pada pembiayaan murabahah.™®

Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut, karena penelitian
ini mengkaji tentang bagaimana pelaksanaan pembiayaan murabahah serta
perkembangan jumlah nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah di BMT
BIF, faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah, dan cara kerja

BMT BIF dalam mencegah dan menangani pembiayaan bermasal ah.

7 Dahlia Bonang, Analisis Manajemen Pembiayaan Murabahah di BMT BIF Gedongkuning
(sudut pandang analisis SWOT), Skripsi, Fakultas Dakwah, UIN SUKA Y ogyakarta, him. 69.

¥ Nur Inayah, Strategi BMT BIF dalan Menangani Pembiayaan Bermasalah pada
Pembiayaan Murabahah, Laporan Praktikum Profes Mandiri, Fakultas Dakwah UIN SUKA
Y ogyakarta.



G. Kerangka Teoritik
1. Pembiayaan Murabahah
a. Pengertian Murabahah

Murabahah adalah salah satu produk penyaluran dana yang cukup
digemari oleh BMT karena karakternya yang profitable, mudah dalam
penerapan, serta dengan risk factor yang ringan untuk diperhitungkan.
BMT bertindak sebagai pembeli sekaligus penjual barang halal tertentu
yang dibutuhkan nasabah. Secara bahasa, murabahah adalah bentuk
mutual (bermakna saling) dari kata ribh yang berarti keuntungan, yakni
pertambahan nilai modal. Menurut terminologi ilmu figih arti murabahah
adalah menjua dengan modal asli bersama tambahan keuntungan yang
jelas.

Murabahah didefinisikan oleh para fugaha sebagai penjualan
barang seharga biaya atau harga pokok (cost) barang tersebut ditambah
keuntungan (mark-up) yang disepakati. Karakteristik murabahah adalah
bahwa penjual harus memberi tahu pembeli mengenai harga pembelian
produk dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambah pada biaya
(cost) tersebut.’® Dalam daftar istilah buku himpunan fatwa DSN (Dewan
Syariah Nasional) dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan murabahah

adalah menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada

¥ Wiroso, Jual Beli Murabahah, him. 13.



pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai
|aba. *°

Dari uraian definisi murabahah diatas, dalam skripsi ini penulis
menyimpulkan bahwa murabahah merupakan transaks jua beli yang
dilakukan oleh lembaga keuangan Bank atau BMT dengan jumlah
keuntungan yang sudah diketahui dan disepakati bersama serta adanya
suatu perjanjian atau akad yang mengikat kedua belah pihak.

b. Landasan Syari’ah

Daam menjalankan pembiayaan murabahah |embaga keuangan
Syari’ah Baitul Maal wat Tammwil berlandaskan pada ayat-ayat Al-
Qur’an, diantaranya:

1) Q.SAl-Bagarah (2): 275

Artinya: “Dan ,g\lllah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba”.

2) Q.SAnnisa(4):29

2 785 ol Y] el ety SOl Bl ¥, il il
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Artinya. ““Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian saling
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
rela diantaramu”.%

2 pid, him 13-14.
2 Q.S. Al-Bagarah (2) : 275.
2 Q.S. Annisa (4) : 29.



Ayat tersebut menjelaskan bahwa hukum asal murabahah adalah hala,
hal ini dikarenakan prinsip murabahah yaitu jual beli yang didalamnya
terdapat sarana tolong menolong.
c. Rukundan Syarat
1) Rukun murabahah, yang meliputi: orang yang menjual, orang yang
membeli, sighat, dan barang yang diakadkan
2) Syarat dalam murabahah
a) Syarat orang yang melakukan pembiayaan
(1) Mengetahui harga pertama
(2) Mengetahui besarnya keuntungan
(3) Modal hendaklah memiliki persamaan dan jenis
(4) Transaks pertama harus sah secara sya’ra
(5) Penetapan bagi hasil haruslah disepakati kedua bel ah pihak
b) Syarat barang yang dijadikan pembiayaan
(1) Barangnya harus ada
(2) Barang harus memiliki kejelasan harga
(3) Barang itu milik sendiri atau perusahaan
(4) Diserahkan waktu akad
d. Jenis Pembiayaan Murabahah
Daam aplikasinya, pembiayaan murabahah dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu:

1) Murabahah tanpa pesanan



Murabahah tanpa pesanan maksudnya adalah penyediaan barang
tidak terpengaruh atau terkait terhadap pesanan atau pembeli
2) Murabahah berdasarkan pesanan
Murabahah berdasarkan pesanan maksudnya bahwa bank Syari’ah
baru akan melakukan transaksi murabahah apabila ada nasabah yang
memesan barang sehingga penyediaan barang baru akan dilakukan
jika ada pesanan. Pada murabahah ini, pengadaan barang sangat
tergantung atau terkait langsung dengan pesanan atau pembelian
barang tersebut. Murabahah berdasarkan pesanan ini dapat dibagi |agi
menjadi dua yaitu, berdasarkan pesanan dan mengikat, dalam hal ini
pihak nasabah harus terikat oleh suatu perjanjian yaitu jika barangnya
sudah ada maka harus dibeli. Sedangkan murabahah berdasarkan
pesanan tidak terikat maksudnya adalah bahwa nasabah boleh
menolak atau mengembalikan pesanan yang sudah diterima.
2. Pembiayaan Bermasalah
Pembiayaan bermasalah didefinisikan sebagai pembiayaan yang telah
terjadi kemacetan antara pihak debitur yang tidak bisa memenuhi
kewgjibannya kepada pihak kreditur. Pembiayaan bermasalah ini dapat
berupa: pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan dimana debiturnya tidak
memenuhi persyaratan yang dijanjikan, pembiayaan yang tidak menepati
jadwal angsuran, serta pembiayaan yang memiliki potensi merugikan pihak

BMT.



Pada hampir setiap lembaga keuangan Syari’ah dapat dijumpai
adanya pembiayaan yang bermasalah, termasuk di BMT Bina lhsanul Fikri.
Pembiayaan bermasalah yang banyak terjadi dikalangan |lembaga keuangan
terjadi tidak secara tiba-tiba, melainkan disebabkan olenh 2 ha yaitu:
(pertama) dari pihak perbankan, (kedua) dari pihak nasabah.

Menurut Mudrgjat Kuncoro dan Suharjono, penyebab timbulnya
kredit macet atau pembiayaan bermasalah selain dari pihak bank dan debitur,
juga dipengaruhi oleh informasi -informasi yang diberikan pihak Bank atau
BMT kurang dimengerti oleh nasabahnya. *

Secara umum dalam ha menangani pembiayaan macet atau
pembiayaan yang bermasalah, pihak Bank perlu mel akukan penyelamatan
sehingga tidak menimbulkan kerugian. Penyelamatan kredit atau pembiayaan
yang macet menurut Kasmir meliputi: rescheduling, reconditioning,
restructuring, kombinasi dan penyitaan jaminan.?® Sedangkan menurut KH
Ma'ruf Amien dalam “Himpunan Fatwa DSN”, menyebutkan bahwa dalam
menyel esaikan pembiayaan DSN MUI sudah mengesahkan enam fatwa baru,
antara lain tentang line facility, potongan utang pembiayaan murabahah
(pembiayaan dengan prinsip jua beli), rescheduling pembiayaan murabahah,

reconditioning pembiayaan murabahah, penyelesaian pembiayaan bagi

% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, Cet. VI, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 115.

# Mudrajat Kuncoro, dan Suhardjono, Manajemen Perbankan, Teori dan Aplikasi, Cet. 1
(Yogyakarta: BPFE, 2002), him. 128.
% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, him. 116-117.



nasabah yang tidak mampu membayar, dan pencadangan bagi hasil dalam
pembiayaan musyarakah dan mudharabah.®

Muhammad Ridwan dalam bukunya *“Manajemen Baitul Maal wat
Tamwil”, menjelaskan tentang seluk beluk BMT yang meéiputi prinsip
syari’ah didalam lembaga keuangan syari’ ah, mangemen penghimpunan
dana, dan pembiayaan. Prinsip utama dalam manajemen penghimpunan dana
adalah kepercayaan. Hal itu sangat tergantung pada kepercayaan masyarakat
kepada BMT itu sendiri. Pada prinsipnya BMT merupakan lembaga amanah,
maka setiap insan BMT harus dapat mencerminkan sikap amanah tersebut.
Selain itu menjelaskan, bahwa pembiayaan daam istilah keuangan
konvensional yang biasa disebut dengan kredit menjadi aktivitas utam a BMT
untuk memperoleh pendapatan semaksimal mungkin, aktivitas pembiayaan
BMT menganut asas syari’ah yang berupa bagi hasil dan jasa manajemen. 2

Sri Susilo menjelaskan, bahwa kredit merupakan aktiva produktif
yang mempunyai konsekuensi resiko yang lebih tinggi dibanding dengan
aktiva yang lain seperti, resiko kegagalan atau kemacetan pelunasannya. Oleh
karena itu dapat berpengaruh terhadap kesehatan B ank. Selain menggunakan
prinsip kehati-hatian, Bank juga harus melakukan pembatasan dalam
pemberian kredit.?

Untuk mengurangi timbulnya pembiayaan bermasalah, maka B ank

perlu melakukan evaluas terhadap calon debitur. Dan cara yang paling

him. 69.

% DSN, Himpunan Fatwa DSN, edisi ke dua, (Jakarta: PT Intermasa, 2003), him. 105 .

" Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), him. 49.

* Ibid, him. 163.

® gri Susilo, dkk, Bank dan Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: Salemba Empat, 2000),



mudah yang biasa dilakukan oleh lembaga keuangan adalah dengan
menggunakan pedoman penililaian yang dikenal dengan 5C yaitu: character,
capacity, capital, collateral, dan condition serta dengan melakukan analisis
6A yaitu: aspek pemasaran, aspek teknis, aspek mengemen, aspek hukum,

aspek sosial-ekonomi, dan aspek financial.

H. Metode Penélitian
1. Jenis Penelitian
Jenis pendlitian ini adalah penelitian deskriptif -kualitatif yaitu jenis
penelitian yang melukiskan keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu maksud
untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.*
Daam penelitian ini, dimaksudkan untuk mendiskripsikan tentang
pembiayaan murabahah, faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah, serta bagaimana strategi penanganan yang dilakukan oleh BMT
Bina Ihsanul Fikri sebagai salah satu BMT yang sudah berkembang dan
memiliki cabang di Y ogyakarta.
2. Penentuan Subjek dan Obj ek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Istilah subjek penelitian adalah menunjukan pada orang atau
individu atau kelompok yang dijadikan unit atau sasaran kasus yang

diteliti. Adapun yang menjadi subj ek dalam penelitian ini adalah:

% Masri Singarimbun, dan Setevan Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S, 1989),
him. 192.



1) Staf pembiayaan BMT BIF
2) Nasabah yang melakukan wanprestasi
b. Objek Penelitian
Istilah objek penelitian menunjukan pada apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian ini
adalah, pelaksanaan pembiayaam murabahah, dan strategi penanganan
pembiayaan bermasalah di BMT BIF.
3. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama. Dalam
pendlitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah seluruh anggota
BMT BIF mulai dari pimpinan, karyawan serta nasabah. Data primer ini
didapat melalui wawancara dengan para anggota BMT Binalhsanul Fikri.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur -literatur atau
bacaan yang relevan, serta dokumentasi dari BMT BIF yang terkait
dengan penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk mempermudah
didalam mengumpulkan data dan untuk mendapatkan fakta kebenaran yang
terjadi pada subjek atau objek penelitian, maka penulis menggunakan

beberapa metode diantaranya:



a Metode Interview atau Wawancara

Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data, pencarian
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. *! Secara
umum metode wawancara ada dua yaitu terstruktur, pewawancara
menggunakan daftar pertanyaan yang sudah dirumuskan dengan jelas,
sedangkan tidak terstruktur pewawancara tidak menyiapkan daftar
pertanyaan terlebih dahulu. *

Daam pendlitian ini digunakan wawancara yang terstruktur,
dimana wawancara diberikan kepada pihak -pihak yang terkait langsung
dengan masalah pembiayaan. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui
data tentang pembiayaan murabahah serta pembiayaan bermasalah.
Melalui teknik ini informasi yang akan diungkap yaitu ( pertama) tentang
pelaksanaan pembiayaan murabahah, (kedua) mengenal faktor penyebab
terjadinya pembiayaan bermasalah, (ketiga) strategi penanganan
pembiayaan bermasalah.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mencari data mengena hal atau
variabel yang berupa catatan atau benda-benda tertulis seperti: buku,
majalah, dokumentasi, brosur, tulisan-tulisan yang menempe di

dinding.** Metode ini, peneliti gunakan untuk memperoleh data yang

%! 1bid, him. 193.

¥ Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosi al, (Bandung: CV Mandar Maju, 1990),
him. 187.

¥ Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), him. 64.



mencatat diantaranya meliputi, letak geografis, sgarah awa mula
berdirinya, visi, misi, tujuan, serta struktur organisasi di BMT BIF.
c. Metode Observas
Observas sebagai metode ilmiah bisa diartikan sebagai pengamatan
yang sistematis baik secara langsung maupun tidak langsung mengenai

fenomena-fenomena yang diteliti.>*

Secara umum observas dapat
dilaksanakan dengan partisipasi yaitu pengamat ikut menjadi peserta
dalam kegiatan. Dalam observasi ini peneliti gunakan untuk mengetahui
bagaimana proses terjadinyan akad pembiayaan, bagaimana melakukan
penagihan terhadap nasabah yang melakukan wanprestasi. Sedangkan
observasi non partisipasi berarti pengamat bertindak diluar kegiatan.

5. Teknik Andisis Data

Daam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis
kualitatif maksudnya adalah dari data yang telah dikumpulkan dan telah dicek
keabsahannya serta dinyatakan valid, lalu diproses mengikuti langkah -
langkah yang bersifat umum, yakni reduksi data, display data, dan mengambil
kesimpulan.®
a. Reduks data adalah data yang diperoleh dari lapangan ditulis atau diketik

dalam bentuk uraian atau laporan yang rinci.

b. Display data adalah data yang terkumpul dan telah direduksi di buatkan

berbagai macam matrik, grafik, networks dan charts, agar dapat dikuasai.

* Ibid, him. 187.
% patton dalam Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 129.



c. Mengambil kesimpulan, data yang telah terkumpul, direduksi, didisplay,
kemudian dicari maknanya.
6. Teknik Pengecekan K eabsahan Data

Menurut Lexy J. Moleong teknik triangulasi keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap dataitu. *® Teknik triangulasi ini digunakan
sebaga pemeriksaan dan pengecekan data hasil dari pengamatan yang
memanfaatkan sumber dan metode.

Adapun triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melaui
alat dan waktu yang berbeda dengan metode kualitatif yaitu dapat dilakukan
dengan beberapa cara: (1)membandingkan apa yang dikatakan secara pribadi,
(2)membandingkan apa yang dikatakan orang -orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, (3)membandingkan keadaan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, (4)
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Sedangkan triangulasi dengan metode meliputi dua hal yaitu: (1)
pengecekan dergjat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data, (2) pengecekan dergjat kepercayaan beberapa sumber data

dengan metode yang sama.*’

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2001), him. 247.
¥ 1bid, him. 330.



Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan didalam pembahasannya, penulis mencoba
menyusun dengan sistematis. Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 4 bab,
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab | beris tentang pendahuluan, yang menerangkan bentuk dan isi
penditian, dimulai dari penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas mengenai gambaran umum obyek penelitian, dengan
mengetengahkan kondisi geografis dan ekonomis BMT BIF Gedongkuning,
termasuk didalamnya mengenai visi, misi, tujuan dan pelayanan yang diberi kan
pihak BMT kepada nasabahnya.

Bab [l membahas tentang hasil penelitian dan andisis data. Bab IV

adalah penutup, didalamnya memuat kesimpulan dan saran- saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BMT Bina Thsanul Fikri

Yogyakarta, dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai

pembiayaan murabahah, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1

Dalam pelaksanaannya, praktek pembiayaan murabahah di BMT BIF dapat
dikatakan sudah baik, karena dalam pelaksanaannya setiap orang yang ingin
menjadi nasabah pembiayaan di BMT BIF, harus memenuhi syarat dan
prosedur yang berlaku, sehingga dari ketentuan tersebut BMT BIF dapat
mencegah nasabah yang nantinya bermasalah. Dari keseluruhan jumlah
nasabah yang mengajukan pembiayaan murabahah sekitar 791 orang, nasabah
yang mengalami pembiayaan bermasalah hanya sekitar 5%, dari nasabah yang
digolongkan tidak lancar 2,5%, diragukan 1,4%, dan macet 1,1%. Kemudian
sisanya adalah nasabah yang masih lancar yaitu sekitar 95%.

Ada beberapa faktor penyebab bagi nasabah ketika pembiayaannya
mengalami masalah, faktor tersebut berasal dari pihak nasabah itu sendiri
maupun dari pihak BMT BIF. Dari pihak nasabah, terjadi karena lemahnya
karakter anggota, keadaan ekonomi, perkembangan usaha, dan juga karena
adanya musibah. Kemudian faktor penyebab dari pihak BMT BIF sendiri,

terjadi karena kecerobohan petugas pembiayaan dari BMT BIF dalam



melakukan penagihan, serta dalam menganalisis data calon nasabah
pembiayaan terkadang tidak sesuai dengan keadaan calon nasabah yang
sebenarnya.

Untuk menangani pembiayaan bermasalah, pihak BMT BIF menngunakan
stategi yang sudah sesuai Fatwa DSN, yaitu dengan cara: line facility,
potongan utang pembiayaan murabahah (pembiayaan dengan prinsip jual
beli), rescheduling pembiayaan murabahah, reconditioning pembiayaan
murabahah, penyelesaian pembiayaan bagi nasabah yang tidak mampu
membayar, dan pencadangan bagi hasil dalam pembiayaan musyarakah dan
mudharabah. Akan tetapi ada salah satu strategi yang belum digunakan oleh

BMT BIF dalam menangani pembiayaan bermasalah, yaitu pada sita jaminan.

B. Saran-saran

1.

Untuk dapat bertahan dan mengembangkan usahanya ditengah persaingan
lembaga keuangan Islam, dalam menjalankan usahanya BMT BIF perlu
menerapkan prinsip-prinsip manajemen secara baik, serta dilakukan secara
konsisten sesuai dengan keadaan.

Upaya untuk menangani pembiayaan bermasalah selain mengacu kepada
fatwa DSN, BMT BIF juga harus lebih tegas terhadap nasabah yang
bermasalah. Terkait dengan sita jaminan BMT BIF harus betul-betul
menerapkan stategi ini dengan mempertimbangkan kondisi kehidupan

nasabah yang bersangkutan.

95



3. Untuk akademik, diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain
dengan subyek dan sudut pandang yang berbeda, tentunya yang terkait dengan
tema skripsi ini, seperti halnya meneliti tentang evaluasi strategi penanganan
pembiayaan bermasalah, ataupun tentang study kelayakan pembiayaan yang
diterapkan di BMT BIF. Sehingga dapat memperkaya khasanah kajian tentang

ilmu Manajemen Organisasi Islam bagi jurusan Manajemen Dakwah.
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1

Wawancara

Untuk prosedurnya, prosedur awal itukan pengajuan dari
anggota, itu mengisi formulir pembiayaan yang dilengkapi
lengan foto copy KTP Suami Istri, foto copy C1, sama foto
copy agunannya, itu diawal, setelah terkumpul, kita proses,
survey, kita analisa, baru kita mencairkan

45

Kalau untuk survey ya kita mengetahui kondisi dari anggota,
bagaimana pendapatannya, biaya-biaya yang dia keluarkan.
Jadi untuk kelayakan pembiayaan, apakah kita layak untuk
membiayai dia atau tidak

50

Untuk akad itu beda-beda antara murabahah, mudharabah,
lan musyarakah., tetapi untuk murabahah penggunaannya
sudah jelas untuk jual beli

52

10

Biasanya BPKB sepeda motor atau mobil, sertifikat rumah itu
intuk usaha yang besar, tapi kalau untuk usaha kecil yang
membutuhkan biaya kurang dari 2 juta, agunannya bisa
berupa TV, dan barang elektronik lainnya

52

11

Sebenarnya nda juga, kita melihat analisanya, kalau kita
bercaya ya ga harus sesuai dengan jaminan yang diberikan

53

12

Untuk murabahah sendiri, kayaknya semakin kesini semakin
pertambah jumlah anggotanya, karena memang setiap
bembiayaan yang diajukan oleh anggota kami memasukkan
ke murabahah

55

13

Kita lihat dari yang kurang lancar tadi ya, kalau memang dari
karakternya yang susah kita sulit untuk mendapatkan
angsurannya kembali, kemudian masalah bencana alam
btomatis mempengaruhi, kalau usaha mereka terganggu ya
angsurannya tidak lancar, seperti gempa waktu lalu
menyebabkan tempat usahanya mereka rusak.

55

14

Saya pernah tidak mengangsur, soalnya kalau orang jualan
itukan kadang rame kadang juga sepi, kalau pas lagi sepi
biasanya saya ngga ngasih angsuran mbak, atau biasanya
kalau saya lagi ga ngangsur itu karena tidak jualan.

57

15

Saya sudah lama tidak bisa mengangsur hutang saya mbak,
belum punya uang untuk mengembalikannya. Anu mbak dulu
waktu ada gempa tempat usaha saya rusak belum ada modal
intuk jualan lagi.

10

57

16

Kalau dari BMT BIF itu biasanya, anggota-anggota BMT BIF
kadangkan sudah terbiasa mendatangi mereka untuk
melakukan penagihan, akan tetapi terkadang tidak semua

anggota kita ambil angsurannya, biasanya ada yang

XI




erlewatkan.

11

58

17

Kalau akhir bulan kita lebih memfokoskan anggota yang
angsurannya bulanan.

12

58

18

Kalau dari analisis kayaknya Kkita jarang terjadi ya, kalaupun
hda itu juga karena kurang hati-hati saja dalam menganalisis
Jata calon anggota.

13

60

19

Untuk bentuk kasus yang sering terjadi dari anggota kami,
kita bisa lihat dari prilaku anggota itu sendiri ya, biasanya
kalau anggota yang bermasalah dengan pembiayaannya dalam
mengangsur tidak lancar, ada juga yang kalau kita datangi itu
malah pergi.

14

65

20

Diawal mengajukan pembiayaan, kitakan melakukan survey
kepada anggota tersebut, kita silaturrahim, kita lihat karakter
anggota tersebut seperti apa, kalo layak kita biayai, sedangkan
kalau analisisnya kita lebih jeli melakukan analisis terhadap
lata-data calon anggota, selain itu kita juga melakukan
bengawasan kepada mereka. seperti itu pencegahannya

15

66

21

Untuk penilaian karakter seperti apa yang kita inginkan,
seperti jujur, dapat dipercaya, pokoknya standar yang baik-
baik. Seperti yang biasa kita sebut dengan 5C dan juga kita
melihat dari keagamaan mereka.

16

69

24

Karena jumlah anggota pembiayaan yang bertambah banyak,
kita pernah melakukan pengurangan dana atau melakukan
pengalokasian dana khususnya untuk dana pembiayaan
sebesar 30% dari yang sebelumnya 80%, sehingga tahun ini
menjadi 50% saja.

17

72

26

Anggota yang pembiayaannya bermasalah, awal kita dekati
dulu secara kekeluargaan, silaturrahim, jika hal tersebut tidak
berhasil maka kita kasih peringatan, atau kalau peringatan
uga tidak berhasil kita melakukan eksekusi agunan

18

73

27

Kita sering melakukan kunjungan atau silaturrahim kepada
anggota kami, dan itu kami lakukan sesering mungkin
Khususnya bagi anggota yang bermasalah tadi.

19

74

28

Rescheduling itu istilahnya kami gunakan untuk melakukan
penjadwalan ulang bagi anggota yang bermasalah, baik dari
segi jangka waktu pengembalian atau angsurannya.

20

76

29

Eksekusi langsung kami belum pernah melakukannya, dan
uga kayaknya ga mungkin kami melakukan itu, kalaupun
memang terjadi, biasanya kami tidak langsung mengeksekusi,

karena itu ada prosesnya
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